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Abstract

This research was a deveiopmental research which used 4D models consisting of define, design, develop and
disseminate. The data colleting instrument used in this study was validation sheet of guide practical, practicalities
questionare, motivation questionare, activity and learning outcomes of the cognitive, the affective and
psychomotor domain. The practical guide tested to the Biology education student of STKP South Nias. The
validity, reliability amd effectiveness of the practical guide was found through the data analysis. Then, the data
was analyzed quantitatively and qualitatively. The result of the validation test showed that the animal ecology
practical guide based guided discovery was very valid either didactic, construction and technical. Based on the
result of the data practicality showed that the animal ecology practical guide based guided discovery was to be
used in animal ecology practice activity. The practical guide was also effective; it is showed through the
improvement of study activity, motivation and achievement.

Keywords: Practical Guide, Animal Ecology, Giuded Discovery

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 4D. Tahapan yang dilakukan
yaitu: 1) pendefinisian, 2) perancangan, 3) pengembangan dan 4) penyebaran. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi penuntun praktikum, angket praktikalitas, angket motivasi,
aktivitas, dan hasil belajar dari ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Penuntun praktikum diujicoba pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi STKIP Nias Selatan. Melalui analisis data diperoleh data validitas,
praktikalitas dan efektivitas. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil validasi
menunjukan bahwa penuntun praktikum ekologi hewan berbasis penemuan terbimbing sudah sangat valid dari
segi didaktik, konstruksi dan teknis. Berdasarkan analisis data praktikalitas diperoleh bahwa penuntun praktikum
berbasis penemuan terbimbing sudah sangat praktis digunakan dalam kegiatan praktikum ekologi hewan. Pada
tahap efektivitas diperoleh bahwa penuntun praktikum sudah efektif digunakan pada kegiatan praktikum ekologi
hewan karena mampu meningkatkan aktivitas, motivasi dan hasil belajar mahasiswa.

Kata Kunci: Penuntun Praktikum, Ekologi Hewan, Penemuan Terbimbing
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PENDAHULUAN

Pendidikan berbasis pada kehidupan
dan keterlibatan manusia sebagai makhluk
sosial (Isjoni 2005). Orientasi ini akan
membawa manusia kedalam situasi yang
menuntutnya  untuk  selalu  beradaptasi.
Adaptasi manusia didalam kelompok sosial
menghasilkan kebudayaan yang senantiasa
berkembang. Menurut Trianto (2009) bahwa
pendidikan merupakan salah satu bentuk
perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis
dan sarat perkembangan. Oleh sebab itu,
perubahan atau perkembangan pendidikan
merupakan hal yang memang seharusnya
terjadi sejalan dengan perubahan budaya
kehidupan. Namun, Perbaikan sistem
pendidikan bukan semata-mata berorientasi
pada hasil yang diperoleh, tetapi proses untuk
mencapai hasil berupa sumber daya manusia
berkualitas seharusnya menjadi target dalam
perbaikan sistem pendidikan.

Menurut alifuddin (2012) bahwa Suatu
organisasi membutuhkan sumber daya manusia
berkualitas yang berkompeten sehingga dapat
bekerja dengan baik. Berkompeten artinya
sumber daya manusia yang memiliki
pengetahuan ~ dan  keterampilan  yang
dibutuhkan oleh organisasi. Untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Melalui sistem pendidikan yang bermutu.
Untuk menciptakan sistem pendidikan bermutu
dibutuhkan  guru-guru yang berkualitas
sehingga  terciptalah  guru-guru  yang
profesional. Untuk menghasilkan guru-guru
yang berkualitas sudah semestinya menjadi
tanggung jawab perguruan tinggi terutama
untuk menghasilkan guru-guru biologi yang
handal dan berkompeten dalam bidang sains.
Salah satu karakter guru biologi dan siswanya
adalah senang Dberinteraksi dengan alam
terutama dengan makhluk hidup. Dalam
konteks ini, berinteraksi dapat diartikan
dengan mempelajari, mengamati, meneliti dan
memanipulasi untuk memperoleh ilmu tentang
makhluk hidup dan lingkungannya melalui
kegiatan praktikum (Lufri, 2007).

Di perguruan tinggi mahasiswa
ditawarkan dengan sejumlah matakuliah. Pada
program studi pendidikan biologi, beberapa
matakuliah  yang  ditawarkan  menuntut
pelaksanaan kegiatan praktikum, salah satunya
adalah mata kuliah ekologi hewan.

Menurut Susanto (2000), ekologi
hewan merupakan salah satu cabang ilmu

biologi ilmu yang mempelajari hubungan
antara hewan dengan lingkungannya. Pada
dasarnya mata kuliah ini mengandung unsur
deskriptif, kuantitatif dan analisis sintetik.
Analisis sintetik terkait dengan konsep ataupun
pengetahuan tentang cara atau pola hidup
hewan. Kuantitatif terkait dengan keampuan
hewan untuk bertahan hidup pada batas
toleransi terhadap perubahan faktor
lingkungan. Sedangkan analitik sintetik terkait
dengan analisis tentang korelasi antara masing-
masing faktor lingkungan (Alifuddin, 2012).
dari ketiga unsur tersebut menunjukan bahwa
proses pembelajaran matakuliah ekologi
hewan akan lebih baik jika disertai dengan
kegiatan praktikum. Dalam kegiatan praktikum
mahasiswa dapat mengaplikasikan secara
langsung konsep-konsep yang telah didapatkan
pada proses perkuliahan ekologi hewan.

Untuk mengoptimalkan
pengembangan kompetensi mahasiswa
sebaiknya menggunakan penuntun praktikum
yang baik. Dalam hal ini, ”baik” dapat
diartikan sebagai kondisi dimana penuntun
praktikum yang digunakan dapat
meningkatkan  aktivitas, motivasi dan
kompetensi mahasiswa dalam pelaksanaan
kegiatan  praktikum. Peningkatan ini
berhubungan dengan penggunaan pendekatan
dalam pelaksanaan praktikum. Menurut
Rahayuningsih (2005), pelaksanaan praktikum
sebaiknya menggunakan pendekatan yang
memberikan kesempatan kepada mahasiswa
utuk mengungkap percobaan mereka secara
kritis dan menggali kemandirian untuk
menemukan sesuatu. Hal tersebut sangat sesuai

dengan karakteristik modelpenemuan
(discovery).

Pemberian rangsangan dalam
penuntun  praktikum  dilakukan  untuk

merangsang mahasiswa mengidentifikasi serta
merumuskan masalah apa terdapat dalam
sebuah materi praktikum. Hal ini akan
membantu mahasiswa menemukan
pengetahuan baru dengan menggali
pengetahuan dan pengalaman yang sudah
dimilikinya melalui penyusunan hipotesis.
Konsep baru yang ditemukan mahasiswa tidak
akan diterima begitu saja. Mahasiswa diajak
berpikir dan bertindak secara ilmiah dengan
mengumpulkan data untuk membuktikan
kebenaran konsep yang ditemukan. Proses
ilmiah  inilah yang ~membuat  model
pmbelajaran penemuan terbimbing sangat tepat
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digunakan  dalam  menyusun  penuntun
praktikum ekologi hewan. Dengan
menggunakan penuntun praktikum berbasis
penemuan terbimbing pada matakuliah ekologi
hewan dipastikan dapat meningkatkan
kompetensi mahasiswa.

METODE

Penelitian ini  dilakukan  melalui
pendekatan penelitian dan pengembangan.
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan
mengadopsi model pengembangan Four D
(4D). Menurut Trianto (2010) Langkah-
langkah pengembangan ini terdiri atas 1) tahap
pendefinisian  (define), 2)  perancangan
(design), 3) tahap pengembangan (develop)
dan 4) tahap penyebaran (disseminate).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui penelitian ini maka dihasilkan
penuntun praktikum ekologi hewan berbasis
penemuan terbimbing yang layak dengan
standarisasi  validitas, praktikalitas dan
efektivitas. Penuntun praktikum ekologi hewan
dinyatakan valid setelah melalui proses
validitas oleh vallidator pada aspek didaktik,
konstruksi, teknis dan kebahasaan. Dari hasil
penilaian validator, setelah melalui proses
revisi maka penuntun praktikum ekologi
hewan  berbasis penemuan terbimbing
dinyatakan “sangat valid” dengan skor validasi
82,3.

Penuntun praktikum ekologi hewan
yang dikembangkan sudah valid dari aspek
didaktik, konstruksi dan teknis. Artinya
penuntun praktikum sudah dapat digunakan
dalam  kegiatan  praktikum.  Penuntun
praktikum yang baik dapat menarik minat
mahasiswa untuk membaca sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajarnya. Hal ini
selaras dengan Wijayanti (2011) yang
menyatakan ~ bahwa salah  satu  cara
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa
adalah dengan membaca.

Berdasarkan hasil praktikalitas
penuntun praktikum ekologi hewan berbasis
penemuan terbimbing oleh dosen diketahui
bahwa secara umum dosen program studi
pendidikan biologi STKIP Nias Selatan
menilai penuntun praktikum ekologi hewan
berbasis penemuan terbimbing sangat praktis
digunakan dalam kegiatan praktikum. Hal ini
dapat diketahui dari rata-rata nilai praktikalitas
sebesar 3,53 dengan kategori sangat praktis.

Dari hasil uji praktikalitas penuntun praktikum
tersebut dapat disimpulkan bahwa menurut
praktisi yang dalam hal ini adalah dosen
program studi pendidikan biologi bahwa
penuntun praktikum ekologi hewan berbasis
penemuan terbimbing sudah tergolong praktis
untuk digunakan dalam kegiatan praktikum
mata kuliah ekologi hewan. Penuntun
praktikum yang praktis dapat memfasilitasi

mahasiswa  untuk  melakukan  kegiatan
praktikum  dengan  mandiri,  sehingga
membantu  dosen  dalam  mengarahkan

mahasiswa untuk melakukan praktikum, serta
mengurangi campur tangan dosen Yyang
berlebihan dalam mengajar. Hal ini sejalan
dengan pendapat Susantini, dkk (2012) yang
menyatakan bahwa penuntun praktikum yang
baik dapat mengurangi beban dosen, namun
keberadaan dosen masih diperlukan sebagai
fasilitator ~dan tempat bertanya bagi
mahasiswa.

Berdasarkan hasil praktikalitas
penuntun praktikum ekologi hewan berbasis
penemuan  terbimbing oleh  mahasiswa
diketahui bahwa secara umum mahasiswa
menilai penuntun praktikum yang
dikembangkan baik untuk digunakan. Hal
tersebut tampak dari nilai praktikalitas penutun
praktikum ekologi hewan yang berada pada
kisaran kategori praktis dan sangat prakitis.
Setelah dirata-ratakan, nilai praktikalitas
penuntun praktikum yang diperoleh dari
mahasiswa sebesar 3,50 dan dikategorikan
sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa
penuntun praktikum sangat praktis untuk
digunakan dalam kegiatan praktikum.

Mahasiswa merasa tertarik
menggunakan penuntun praktikum ekologi
hewan berbasis penemuan terbimbing karena
di dalam penuntun praktikum dilengkapi
dengan cara penggunaan penuntun praktikum
yang jelas dan mudah dipahami, pengenalan
alat-alat praktikum berupa gambar yang
dilengkapi dengan keterangan, petunjuk
keselamatan kerja berupa gambar yang
dilengkap dengan keterangan dan daftar istilah
(glossarium) yang dapat membantu mahasiswa
memahami arti kata yang tidak dimengerti.

Selain dilengkapi dengan komponen-
komponen yang dapat membantu mahasiswa
dalam menggunakannya, penuntun praktikum
juga  disajikan  dengan  menggunakan
kombinasi warna yang menarik. Warna
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merupakan rangsangan dari luar tubuh yang
diterima dan mempengaruhi otak (Collopy,
2000). Pada penuntun praktikum digunakan
kombinasi warna hijau dengan kuning.
Menurut Kurt dkk (2014) warna hijau
menghadirkan kesejukan dan warna kuning
dapat meningkatkan gairah. Penggunaan warna
hijau dimaksudkan untuk menghadirkan
kesejukan bagi mahasiswa agar tidak bosan
menggunakan penuntun praktikum. Sedangkan
penggunaan warna kuning bertujuan agar
mahasiswa semangat dan bergairah dalam
melaksanakan praktikum.

Dari  hasil pengamatan aktivitas
mahasiswa terdapat 7 orang mahasiswa
(16,28%) memperoleh nilai aktivitas yang
tergolong dalam kategori “sangat aktif”, 33
orang mahasiswa (76,74%) memperoleh nilai
aktivitas yang tergolong dalam kategori “aktif”
dan 3 orang mahasiswa (6,98%)memperoleh
nilai aktivitas yang tergolong dalam kategori
“sedang”. Aktivitas bekerjasama dan menarik
kesimpulan merupakan salah satu bagian
terpenting di dalam pendekatan penemuan
terbimbing. Pada kegiatan praktikum berbasis
penemuan terbimbing mahasiswa dituntut
bekerja di dalam kelompok. Dengan bekerja di
dalam kelompok mahasiswa dilatih untuk
mengembangkan kemampuannya bekerjasama
dan berkomunikasi dengan orang lain.
Kemampuan bekerjasama dan berkomunikasi
dengan orang lain merupakan kompetensi
interpersonal. Menurut Leny, dkk (2006)
bahwa  kompetensi interpersonal  dapat
meningkatkan kepercayaan diri seseorang utuk
berinteraksi dan menjalin kerjasama dengan
orang lain. Kompetensi ini akan menjadi self
capital untuk menjadi pribadi yang kuat di
masa mendatang.

Hasil belajar kognitif diperoleh dari
pengukuran kemampuan mahasiswa dengan
memberikan soal berupa tes essay. Dari hasil
pengukuran diperoleh informasi  bahwa
penuntun praktikum ekologi hewan berbasis
penemuan terbimbing memberikan dampak
pada peningkatan hasil belajar mahasiswa. Hal
ini  tampak dari persentase  kelulusan
mahasiswa yang mencapai 100 %. Hasil ini
lebih tinggi dari standar kelulusan klasikal
yang telah ditetapkan yaitu > 75%. Ini
menunjukkan bahwa mahasiswa “lulus” secara
Klasikal.

Dari hasil analisis dengan uji N Gain
diperoleh informasi bahwa terdapat 25,58%

mahasiswa termasuk kriteria N gain “tinggi”,
62,8% mahasiswa termasuk kriteria N gain
“sedang”, sedangkan 11,6% mahasiswa
termasuk kriteria N gain “rendah”. Dan dari
perhitungan N gain klasikal diperoleh nilai
sebesar 0,55 sehingga dikategorikan “sedang”.

Dari hasil perhitungan uji t didapatkan
nilai thiwng Sebesar 14,72. Nilai ini lebih besar
dari nilai tae Sebesar 2,02. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan penuntun
praktikum petunjuk praktikum ekologi hewan
berbasis penemuan terbimbing memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar kognitif
mahasiswa sehingga sangat layak untuk
digunakan.

Dari hasil belajar afektif mahasiswa
pada kegiatan praktikum ekologi hewan
dengan menggunakan penuntun praktikum
berbasis penemuan terbimbing secara umum
didapatkan skor rata-rata sebesar 83,79.
Berdasarkan skor tersebut, hasil belajar afektif
mahasiswa dapat dikategorikan baik. Hal ini
menunjukan bahwa penuntun praktikum dapat
merangsang kemampuan berinteraksi
mahasiswa. Di dalam pelaksanaan praktikum
mahasiswa dituntut berinteraksi dengan teman
sekelompoknya. Interaksi yang terjadi berupa
diskusi ilmiah tentang kegiatan praktikum
yang dilaksanakan. Diskusi yang terjadi
melatih mahasiswa untuk menjadi pribadi yang
bertanggung jawab, optimis dan percaya diri
(Rohmabh, 2006).

Dari  hasil  belajar  psikomotor
mahasiswa pada kegiatan praktikum ekologi
hewan dengan menggunakan penuntun
praktikum berbasis penemuan terbimbing
didapatkan skor rata-rata sebesar 86,56.
Berdasarkan skor tersebut, hasil belajar
psikomotor mahasiswa dikategorikan baik.
Sebanyak 44,19% mahasiswa memperoleh
nilai keterampilan dengan kategori sangat baik,
44,19%  mahasiswa memperoleh  nilai
keterampila dengan Kkategori baik, 11,63%
mahasiswa memperoleh nilai keterampilan
dengan kategori cukup, dan tidak terdapat
mahasiswa yang memperoleh nilai
keterampilan dengan kategori tidak baik dan
sangat tidak baik.

Mahasiswa merasa tertarik
menggunakan penuntun praktikum ekologi
hewan berbasis penemuan terbimbing karena
di dalam penuntun praktikum dilengkapi
dengan cara penggunaan penuntun praktikum
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yang jelas dan mudah dipahami, pengenalan
alat-alat praktikum berupa gambar yang
dilengkapi dengan keterangan, petunjuk
keselamatan kerja berupa gambar yang
dilengkap dengan keterangan dan daftar istilah
(glossarium) yang dapat membantu mahasiswa
memahami arti kata yang tidak dimengerti.

Selain dilengkapi dengan komponen-
komponen yang dapat membantu mahasiswa
dalam menggunakannya, penuntun praktikum
juga  disajikan  dengan  menggunakan
kombinasi warna yang menarik. Warna
merupakan rangsangan dari luar tubuh yang
diterima dan mempengaruhi otak (Collopy,
2000). Pada penuntun praktikum digunakan
kombinasi warna hijau dengan kuning.
Menurut Kurt dkk (2014) warna hijau
menghadirkan kesejukan dan warna kuning
dapat meningkatkan gairah. Penggunaan warna
hijau dimaksudkan untuk menghadirkan
kesejukan bagi mahasiswa agar tidak bosan
menggunakan penuntun praktikum. Sedangkan
penggunaan warna kuning bertujuan agar
mahasiswa semangat dan bergairah dalam
melaksanakan praktikum.

kan kegiatan praktikum sendiri dengan
mengikuti petunjuk Kkerja yang terdapat di
dalam kegiatan praktikum. Sikap mahasiswa
yang merasa bebas dalam mengambil
keputusan melakukan sesuatu turut
membentuk karakter mahasiswa yang percaya
diri.

secara umum ditinjau dari aspek
motivasi mahasiswa, maka didapatkan hasil
rata-rata persentase skor motivasi mahasiswa
terhadap penuntun praktikum ekologi hewan
berbasis penemuan terbimbing sebesar 87,59%
dengan kategori sangat tinggi. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa penuntun
praktikum ekologi hewan berbasis penemuan
terbimbing memiliki nilai motivasi yang sangat
tinggi terhadap mahasiswa.

Kemudahan penggunaan penuntun
dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk
melaksanakan kegiatan praktikum. Menurut
Sadirman Sardiman (2001) minat tidak timbul
secara tiba-tiba melainkan timbul dari
partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu
belajar atau bekerja. Semua unsur tersebut
terdapat di dalam pendekatan penemuan
terbimbing sehingga pendekatan penemuan
terbimbing sangat baik digunakan sebagai
pendekatan pada penuntun praktikum.

Penuntun praktikum ekologi hewan
berbasis penemuan terbimbing juga dapat
menarik perhatian mahasiswa. Hal tersebut
tampak dari hasil rata-rata motivasi mahasiswa
aspek perhatian sebesar 88,87 dengan kategori
sangat tinggi. Perhatian yang tinggi timbul
karena mahasiswa sesungguhnya
membutuhkan penuntun praktikum untuk
membangun pengetahuannya. Menurut Pujadi
(2009) bahwa motivasi belajar merupakan
suatu dorongan dari rangsangan berupa
kebutuhan yang mendorong seseorang untuk
mencapai tujuan tertentu. Keinginan mencapai
tujuan timbul karena penuntun praktikum yang
dapat merangsang pikiran mahasiswa. Hal ini
tampak pada analisis motivasi mahasiswa dari
aspek ajakan berpikir memperoleh rata-rata
sebesar 86,40 dengan kategori sangat tinggi.

Motivasi yang dimiliki  seorang
mahasiswa menjadi penentu prestasi yang akan
dicapainya. Motivasi yang baik dapat
mempengaruhi  peningkatan ~ penguasaan
konsep mahasiswa. Hal ini tampak pada hasil
motivasi mahasiswa aspek pertambahan
konsep dengan rata-rata 86,53 berada pada
kategori sangat tinggi. Pertambahan konsep
mahasiswa menjelaskan bahwa mahasiswa
dapat memahami konsep-konsep materi yang
dipelajari. Menurut Lufri  (2007) bahwa
motivasi merupakan sebuah kecenderungan
yang menentukan pola tingkah laku atau
tindakan. Motivasi belajar menghasilkan daya
mental untuk mendorong keinginan belajar
mahasiswa. Dalam kegiatan  praktikum,
motivasi merupakan suatu kekuatan dari luar
yang dapat menggerakkan mahasiswa untuk
melakukan kegiatan praktikum. Kekuatan dari
luar yang dimaksud adalah  penuntun
praktikum berbasis penemuan terbimbing. Hal
tersebut selaras dengan pendapat Sardiman
(2001) yang mengatakan bahwa seseorang
melakukan suatu usaha Kkarena adanya
motivasi. Demikian halnya dengan mahasiswa,
motivasi dapat membuat mahasiswa berusaha
membangun pengetahuannya. Sardiman (2001)
yang menyatakan bahwa pada dasarnya
perasaan senang akan timbul jika seseorang
mengerjakan apa yang menjadi minatnya,
merasa yakin dengan apa yang dikerjakannya
dan puas saat selesai mengerjakannya.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis data dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
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bahwa: Penuntun praktikum ekologi hewan
berbasis penemuan terbimbing telah sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa dengan
memenuhi  kategori  valid.  Penuntun
praktikum terlebih dahulu divalidasi oleh
validator kemudian dilakukan revisi agar
layak untuk diujicobakan; Penuntun
praktikum  ekologi  hewan  berbasis
penemuan terbimbing telah sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa dengan memenubhi
kategori praktis dari segi penilaian dosen
maupun mahasiswa; Penuntun praktikum
ekologi  hewan  berbasis  penemuan
terbimbing telah sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa dengan memenuhi kategori
efektif. Penuntun praktikum efektif dalam
peningkatan hasil belajar, aktivitas dan
motivasi mahasiswa. Saran untuk peneliti
yang akan mengembangkan penuntun ini
agar dapat membuat dalam versi digital
agar dapat digunakan dengan lebih efektif.
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